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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematias siswa dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis bukti pada materi segitiga. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif dan subjek penelitian ini merupakan siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kayuagung yang 

berjumlah 27 siswa. Proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan pembelajaran berbasis bukti. Teknik 

pengumpulan data berupa tes tertulis terdiri dari 3 butir soal. Dari penelitian, diperoleh hasil kemamuan koneksi 

matematias siswa dalam pembelajaran berbasis bukti pada materi segitiga terkategori kurang Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan koneksi matematis siswa belum optimal dalam pembelajaran berbasis bukti. 

Kata kunci: kemampuan koneksi matematis, pembelajaran berbasis bukti. 

ABSTRACT  

This study aims to describe the students' mathematical connection ability by using  proof based learning on 

triangle material. This type of research is descriptive with a quantitative approach and the subjects of this research 

are class VIII students of SMP Negeri 3 Kayuagung totaling 27 students. The learning process is carried out in 

accordance with evidence-based learning. The data collection technique is a written test consisting of 3 questions. 

From the research, the results obtained the ability of students' mathematical connections in proof based learning on 

triangle material is categorized as less This shows that students' mathematical connection skills are not optimal in 

proof based learning. 

Keywords: mathematical connection skills, evidence-based learning. 

 

Pendahuluan 

Tujuan pembelajaran matematika yang diharapkan berdasarkan National Council of Teacher of 

Mathematics (NCTM, 2000) yaitu, pemecahan masalah matematika, pembuktian matematika, 

representasi matematis, koneksi matematis siswa dan komunikasi matematika. Berkaitan dengan tujuan 

pembelajaran pada pembelajaran matematika yaitu kemampuan koneksi matematis siswa. Definisi 

koneksi secara garis besar adalah suatu hal hubungan atau berkaitan. sedangkan Koneksi matematis adalah 

kegiatan seseorang dalam menghubungkan topik atau materi dalam pembelajaran matematika. Koneksi 

matematis merupakan kemampuan mengaitkan antar topik matematika. Mengaitkan matematika dengan 

ilmu lain, dan juga mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari (Astuti dkk, 2017). Matematika 

berkaitan dengan cabang ilmu lain seperti keterkaitan antara matematika dengan dunia nyata yang terdapat 

dalam kehidupan sehari-hari (Apriana, 2017). Jika dikaitkan dengan matematika yang menjadi suatu ilmu 
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dasar, sekaligus berperan besar dalam aspek penerapan dan penalaran untuk meningkatkan penguasaan 

ilmu teknologi kepada siswa, maka sudah seharusnya, melalui pendidikan inilah dapat meningkatkan 

kualitas kehidupan setiap siswa, sehingga tercipta pengaruh positif dalam lingkungan siswa (Nisa, 2018). 

Pentingnya koneksi matematis siswa di antaranya adalah keterkaitan antara konsep-konsep matematika, 

yaitu berhubungan dengan matematika itu sendiri, antara matematika dan disiplin ilmu lain, antara 

matematika dengan kehidupan sehari-hari (Anggraeni, 2022). Tingkat kemampuan koneksi matematis 

siswa dikelompokkan menjadi 3 kategori menurut NCTM(2000) a) menghubungkan antar ide-ide 

matematika,  b) mengenali bagaimana ide-ide matematika saling berhubungan satu sama lain untuk 

menghasilkan satu kesatuan yang utuh, c) mengenali dan mengaplikasikan matematika dalam konteks di 

luar matematika. 

Namun beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa kemampuan koneksi matematis peserta 

didik masih rendah. Hasil penelitian oleh Sukmaningthias, dkk (2022) yang menganalisis kemampuan 

koneksi matematis peserta didik kelas XI SMPN 10 Palembang. Penelitian tersebut menunjukkan 

rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa kelas SMPN 10 Palembang, hal ini dapat diamati dari 

tahap pelaksanaan penelitian yang menggambarkan kurangnya pemahaman siswa tentang LKS berbasis 

RME, dimana persentase kejadian terendah adalah indikator yang menggunakan hubungan antar ide dalam 

matematika untuk menyelesaikan matematika masalah aplikasi.  Begitupun dengan realita lapangan dari 

hasil observasi peneliti terdahulu (Nisa, 2020), bahwa kemampuan koneksi matematis siswa buruk, 

disebabkan oleh penggunaan metode dan media pembelajaran yang tidak variatif, ketersediaan sarana dan 

prasarana sekolah yang kurang, adanya anggapan bahwa pembelajaran matematika adalah pembelajaran 

yang sulit dan membosankan, serta proses pembelajaran yang monoton. 

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran berbasis bukti. Dalam kurikulum merdeka 

Menggunakan kemampuan penalaran pada pola dan sifat, untuk manipulasi matematis dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan serta pernyataan matematika (penalaran dan 

pembuktian matematis). Pembuktian matematis berhubungan dengan proses membuktikan kebenaran 

suatu prinsip, rumus, atau teorema tertentu (kemendikbud, 2022). Proses pembuktian menggunakan 

asumsi dasar, serta asumsi yang digunakan harus bersifat matematis dan logis. Asumsi matematis adalah  

definisi dan aksioma, asumsi logis adalah aturan penarikan kesimpulan yang logis. Maka dari itu  

pembuktian deduktif harus memenuhi tiga hal, yaitu pengetahuan matematis, representasi bukti, dan 

asumsi yang digunakan.(Setiawan, 2020).  Pembuktian merupakan komponen penting pada aktivitas 

matematika yang digunakan oleh matematikawan dan guru matematika. Hasil pembuktian digunakan 
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menjadi solusi dari sebuah permasalahan dan dijadikan tolak ukur kebenaran suatu kasus beserta alasanya 

(Amania & Hartono, 2020). Pembuktian matematika dalam program instruksional dimulai dari taman 

kanak-kanak sampai sekolah menengah atas harus menggali penalaran dan pembuktian sebagai dasar 

matematika, sebagai pengembanagan dan mengevaluasi arguman dan pembuktian matematika (NCTM, 

2000).  

Jika melihat dari penelitian terdahulu, semuanya berdasarkan pada masalah, serta bagaimana asiswa 

bisa menyelesaikan suatu masalah pada kehidupan dengan menggunakan rumus yang ada, tanpa 

mengetahui dari mana rumus tersebut. Berbeda pada pembelajaran tingkat perguruan tinggi diarahkan 

untuk kegiatan membuktikan rumus-rumus yang ada. Penelitian menghasilkan observasi di kelas terdapat 

banyak siswa mengalami kesulitan, siswa masih bingung dalam menyelesaikan soal dan siswa tidak dapat 

menyusun bukti dengan lengkap dan runtutan menarik kesimpulan (isnaeni, dkk 2019). Pembelajaran 

berbasis bukti menggunakan bukti sebagai sarana, siswa dalam memahami konsep matematika (Setiawan, 

2020) dan bukti juga memberi penjelasan yang kuat bahwa jawaban yang diberikan adalah benar. 

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematis dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika (penalaran dan 

pembuktian matematis). 

Pembuktian matematis terkait proses membuktikan kebenaran suatu prinsip, rumus, atau teorema 

tertentu (SK Perubahan pencapaian). Pembuktian pada pembelajaran matematika mengacu pada 

pembuktian deduktif, yaitu proses penarikan kesimpulan dari umum ke khusus. Pembuktian deduktif yang 

digunakan untuk menunjukkan bahwa suatu pernyataan benar dilakukan dengan menerapkan hasil 

matematis dan/atau pemahaman yang lain ke dalam struktur matematis yang terbentuk di dalam 

pernyataan yang akan dibuktikan. Bukti merupakan salah satu yang menyatakan kebenaran suatu 

peristiwa, keterangan nyata, tanda (Huda et al., 2018). Suatu bukti harus bersifat logis yang berarti semua 

langkah pada setiap argumen harus didasarkan oleh langkah sebelumnya, sehingga langkah pada setiap 

argumen harus berkaitan dengan langkah selanjutnya dan saling membenarkan. Jadi kebenaran semua 

premis pada setiap deduksi sudah dibuktikan atau diberikan sebagai asumsi(Huda et al., 2018) Sehingga 

pembelajaran berbasis bukti merupakan salah satu yang bisa mendukung hasil belajar siswa pada materi 

geometri khususnya segitiga.  

Pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa dalam 

pembelajaran berbasis bukti. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi segitiga yang 

termasuk dalam elemen geometri, pada materi ini terdapat definisi, teorema, dan aturan lainya yang bisa 
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dibuat  sebagai pembelajran berbasis bukti, definisi segitiga tersebut sebagai berikut Segitiga merupakan 

sebuah bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah garis. Segitiga terbentuk dari tiga sisi yang berupa garis 

lurus dan memiliki tiga sudut. Serta sekolah tempat penelitian ini dipilih yaitu smp n 3 kayagung karena 

disekolah terssebut belum pernah menggunkan pembelajaran berbasis bukti, serta kemampuan koneksi 

matematis siswanya masih rendah. 

Indikator koneksi matematis diukur dalam penelitian menutut (Latipah & Afriansyah, 2018):  

1. Mengidentifikasi suatu permasalahan dari kehidupan sehari-hari; 

2. Menggunakan konsep matematika yang terhubung dengan suatu topik yang dipelajar 

3. Menggunakan konsep matematika yang terkait dengan disiplin berbagai ilmu 

Sedangkan indikator kemampuan koneksi matematis menurut (Herdiana & Sumarmo) adalah 

sebagai berikut:  

1. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep, proses, atau prosedur matematik 

2. Mencari hubungan berbagai representasi konsep, proses, atau prosedur  matematik. 

3. Memahami hubungan topik Matematika. 

4. Menerapkan Matematika pada bidang lain atau pada kehidupan sehari-hari. 

5. Mencari hubungan suatu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen.  

6. Menerapkan hubungan antar topik Matematika dan antara topik matematika dengan topik disiplin 

ilmu lainnya. 

Indikator kemampuan koneksi matematis menurut (RIZKIE & Hartono, 2018) adalah  

1. Mengaitkan materi yang yang akan dibahas dengan materi yang akan sebelumnya. 

2. Menentukan penyelesain suatu masalah dengan definisi, aturan, dan sifat dan lain lain. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti menggunakan indikator koneksi matematis menurut Rizkie & Hartono, 

karena dalam penelitan ini akan menggunakan materi segitiga dan itu akan ada banyak sekali definisi, 
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teorema, serta aturan lainya yang digunakan sebagai bahan untuk menyelesaikan suatu permasalah dan 

mengaitkan materi yang dipelajari sebelumnya dengan materi yang akan di bahas, oleh karena itu indicator 

yang dipilih sebagai berikut: 

Tabel 1. Indikator Koneksi Matematis (Rizkie & Hartono, 2018) 

No.  Indikator 

1 Mengaitkan materi yang yang akan dibahas dengan materi yang akan sebelumnya 

2 Menentukan penyelesain suatu masalah dengan definisi, aturan, dan sifat dan lain 

lain 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif. Dengan instrument penelitian tes tertulis 

kemampuan koneksi matematis siswa. Penelitian ini akan dilakukan di SMP N 3 Kayuagung semester 

ganjil tahun ajaran 2024/2025 siswa kelas 8.7 dengan total 30 siswa.  Instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu tes tertulis yang terdiri dari 3 soal yang dikerjakan secara individu. Untuk penilaian tes 

kemampuan koneksi matematis siswa pada penelitian ini menggunakan penilaian dari 0-4, berpedoman 

pada (Sumarmo, 2015). Berikut table penilaian kemampuan matematis siswa. 

Tabel 2. Rubrik Penilaian Kemampuan Koneksi Matematis 

Nilai Keterangan 

0 Tidak ada jawaban 

1 Menggunakan informasi dan konsep matematis dari informasi yang disajikan tetapi 

belum tepat tidak ada hasil akhir 

2 Menggunakan informasi dan konsep yang disajikan dengan benar, tetapi hasil akhirnya 

tidak tepat 

3 Menggunakan informasi dan konsep/prosedur/proses dengan benar, menggunakan 

notasi tetapi belum tepat, dan hasil akhirnya masih belum tepat. 

4 Menggunakan informasi dan konsep/prosedur/proses dengan benar, menggunakan 

notasi dengan tepat, dan hasil akhirnya benar dan lengkap. 

 Dari penskoran yang diberikan pada tes tertulis maka selanjutnya dikelompokkan berdasarkan 

rata-rata kemampuan siswa  untuk memberikan persentase rata-rata kemampuan siswa. Persentase skor 

pencapaian tiap siswa dihitung dengan manggunakan rumus : 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
× 100 
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Hasil dari skor yang didapat dari pengerjaan tes tertulis dikelompokkan menjadi 5 kategori kurang 

sekali, kurang, cukup, baik seperti pada tabel 3. 

Tabel 3. Kategori kemampuan koneksi matematis siswa 

Nilai Siswa Kategori 

𝟖𝟎 − 𝟏𝟎𝟎 Sangat baik 

𝟔𝟎 − 𝟕𝟗 Baik 

𝟒𝟎 − 𝟓𝟗 Cukup  

𝟐𝟎 − 𝟑𝟗 Kurang 

𝟎 − 𝟏𝟗 Kurang sekali 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII.7 SMP N 3 Kayuguang pada tanggal 20 September dengan 

sampel sebanyak 27 siswa dengan rubric penilaian berdasarkan kemampuan koneksi matematis siswa 

menurut sumarmo 2015.  

Setelah presentase skor setiap siswa dihitung, Langkah selanjutnya yaitu mengkategorikan 

kemampuan koneksi matematis siwa. Dari 3 soal yang digunakan berikut rekapitulasi perolehan skor 

siswa.  

Tabel 4. Rekapitulasi Perolehan Skor Siswa  

Jumlah Siswa Persentase Kategori 

22 81,48% Kurang  

5 18,51% Cukup 

Table 2 adalah hasil analisis yang menyatakan bahwa 22 siswa dari 27 siswa memiliki kategori 

dengan rendah, dan 5 siswa dari 27 siswa dengan kategori cukup. Hasil dari rekafitulasi skor siswa 

menyatakan bahwa kemampuan kemampuan koneksi matematis siswa masih kurang dengan persentase  

81,48%.  Berdasarkan uraian hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa dipilih masing-masing satu siswa yang 

mewakili setiap kategori. Hasil dari tes yang dominan sama menjadu dasar dilakukannya pemilihan. Siswa A 

dikategorikan memiliki kemampuan kurang, dan siswa B dikategorikan memiliki kemampuan cukup. Analisis dari 

hasil jawaban siswa dilihat dari indicator kemampuan koneksi matematis siswa. 

Untuk mengukur kemampuan koneksi matematis siswa secara rinci berikut deskripsi hasil analisis 

kemampuan koneksi matematis siswa pada materi segitiga berdasarkan indikatornya. Soal yang pertama dengan 
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indicator mengaitkan materi yang yang akan dibahas dengan materi yang akan sebelumnya. Berdasarkan gambar 1. 

Siswa A menjawab dengan menuliskan ulang teorema jumlah sudut luar segitiga sama dengan jumlah dua sudut  

dalam berseberangan, dan tidak ada jawaban selanjutnya untuk pembuktian teorema tersebut, yang berarti siswa A 

tidak mengaitkan materi yang dibahas sebelumya. Berdasarkan gambar 2 jawaban siswa B, terdapat proses 

pembuktian beserta alasan kenapa siswa tersebut memilih langkah-langkah pembuktian. Siswa B menggunakan 

materi yang dipelajari sebelumnya untuk pembuktian teorema dimana penggunaan sudut dalam sebuah segitiga itu 

180°, dan ∠𝑦 + ∠𝑐 = 180° karena merupakan garis lurus yang, walaupun jawabanya masih belum tepat, dari 

jawaban siswa B sudah cukup bagus dalam kemampuan koneksi matematis dengan menggunkan pembelajaran 

berbasis bukti. Dari keseluruhan siswa masih banyak yang belum bisa menjawab soal pertama dan tidak 

menggunakan materi sebelumnya untuk menjawab soal pertama. Sehingga indiktator yang pertama hanya tercapai 

kepada beberapa siswa saja, namum untuk sebagian besar siswa tidak bisa mencapai indicator tersebut. 

 

Gambar 1. Jawaban Siswa A                                       

 

Gambar 2. Jawaban Siswa B 

 

Soal kedua dengan indicator kemampuan koneksi matematis siswa menentukan penyelesain suatu masalah 

dengan definisi, aturan, dan sifat dan lain lain.   Berdasarkan gambar 3 jawaban siswa A untuk soal yang kedua, 

siswa A menulikan apa yang harus dibuktikan dan untuk proses pembuktianya tidak ada siswa tersebut langsung 

menulisakan teorema yang mengaikan bahwa dua segitiga itu kongruen. Siswa A menggunakan teorema yang untuk 

membuktikan bedar ∠𝑎 = ∠𝑏 pada segitiga sama sisi itu sama besar, walaupun jawaban siswa A belum selesai, pada 

soal kedua ini masih banyak siswa yang hanya menuliskan hal serupa tidak ada hasil akhirnya. Yang artinya untuk 
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indicator menentukan penyelesain suatu masalah dengan definisi, aturan, dan sifat dan lain lain masih kurang. 

Berdasarkan gambar 4 Jawaban siswa B menuliskan apa yang harus dibuktikan yaitu membuktikan ∠𝑎 = ∠𝑏 itu 

sama besar pada segitiga sama kaki dengan menuliskan teorema yang mengatakan bahwa segitiga itu kongruen, 

walau pun jawabanya belum ada hasil akhir tetapi siswa sudah menuliskan teorema yang dia gunakan untuk 

menjawab pembuktian tersebut. Dari keseluruhan jawaban siswa tidak ada yang menjawab pembuktian dengan tepat 

dan langsung menggunakan teorema yang mengaitkan langsung dengan pertanyaan. Sehingga indicator untuk soal 

kedua belum tercapai 

 

Gambar 3. Jawaban Siswa A 

 

 

Gambar 4. Jawaban Siswa B 

 

Soal yang ketiga dengan indikator kemampuan koneksi matematis mengaitkan materi yang yang akan dibahas 

dengan materi yang akan sebelumnya. Berdasarkan gambar 5 siswa A menjawab soal pembuktian jumlah sudut luar 

sebuah segitiga itu 180° hanya menuliskan bahwa sudut luar sama dengan jumlah sudut dalam sebuah segitiga tanpa 

melakukan proses pembuktian. Disini siswa tidak mengunakan materi yang dipelajari sebelumnya. Berdasarkan 

gambar 6 jawaban siswa B sama dengan siswa A dimana tidak ada hasil akhirnya dalam pembuktian jumlah sudut 

luar segitiga. Berdasarkan gambar 6 jawaban siswa B sama dengan siswa A dimana tidak ada hasil akhirnya dalam 

pembuktian jumlah sudut luar segitiga. Berdasarkan gambar 6 jawaban siswa B sama dengan siswa A dimana tidak 

ada hasil akhirnya dalam pembuktian jumlah sudut luar segitiga.  Dari keseluruhan jawaban siswa tidak ada yang 

menjawab pembuktian dengan tepat dan menggunakan materi sebelumnya untuk menjawab pertanyaan ketiga. 
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Gambar 5. Jawaban Siswa A 

 

Gambar 6. Jawaban Siswa B 

Berdasarkan tes kemampuan koneksi matematis siswa dalam pembelajaran segitiga, terdapat siswa yang 

memiliki kemampuan rendah dan belum mampu menunjukkan indikator kemampuan koneksi matematis. Namun, 

ada juga siswa yang kemampuan koneksi matematisnya cukup baik dan mampu menunjukkan indikator tersebut 

dalam menyelesaikan pembuktian. 

Kesimpulan  

Menurut penelitian yang dilakukan, siswa kelas VIII SMP N 3 Kayuagung memiliki 

kemampuan koneksi matematis yang kurang dalam pembelajaran berbasis bukti. Hal ini terlihat dari 

hasil tes yang dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa belum 

optimal dalam pembelajaran berbasis bukti.  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya guna mengevaluasi 

kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan pembelajaran pembuktian atau pendekatan lainnya, 

serta menggunakan materi yang lebih mudah dipahami oleh siswa. 
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